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ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian pengujian aktivitas antibakteri ekstrak n-
heksana, etil asetat dan etanol daun mimba ( Azadirachta indica a. juss ) terhadap
Streptococcus mutans dengan konsentrasi masing-masing pelarut yaitu
100 mg/100 mL, 50 mg/100 mL dan 25 mg/100 mL menunjukkan bahwa ekstrak
n-heksana, etil asetat dan etanol 95% dari daun mimba memberikan aktivitas
antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Ekstrak n-heksana memberikan
aktivitas antibakteri tertinggi pada konsentrasi 100 mg/ 100 mL dengan daya
hambat 18,70 mm terhadap Streptococcus mutans. Untuk mengetahui senyawa
yang terkandung dalam ekstrak n-heksana maka dilakukan pengujian kromatografi
lapis tipis. Dari uji KLT dihasilkan dua noda yaitu X1 (Rf : 0,7) dan X2 (Rf: 0,6).
Hasil pemisahan KLT diuji aktivitas antibakteri dengan Metode Sumur (Hole
Method). Isolat aktif (X2) yang ditunjukkan pada kromatogram dipisahkan
dengan KLT Preparatif, lalu dilakukan uji kemurnian dengan KLT 2 arah dan
diidentifikasi dengan spektrofotometer UV dan Infra Merah (IM). Hasil pengujian
aktivitas antibakteri menunjukkan adanya isolat aktif (X2) dengan Rf = 0,6 yang
memberikan flouresensi biru hijau dibawah sinar UV 366 nm dan menunjukkan
daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hasil
karakterisasi menunjukkan bahwa isolat X2 dalam metanol memberikan serapan
pada panjang gelombang 272 nm dan 331 nm pada spektrum UV. Hasil
spektrofotometri Infra Merah (IM) isolat X2 menunjukkan pita serapan pada
bilangan gelombang 3350.1 cm™ yang menunjukkan gugus OH, bilangan
gelombang 2974.0 cm™ 2891.1 cm™ menunjukkan Ar-H dan C=C-H, bilangan
gelombang 1649.0 cm™ menunjukkan C=0, serta bilangan gelombang
1382.9 cm™; 1454.2 cm™ yang menunjukkan lentur C-H. Dari hasil identifikasi
dan karakterisasi menunjukkan bahwa isolat X2 termasuk golongan senyawa
flavonol.

Kata kunci : Daun mimba (Azadirachta indica A.Juss), aktivitas antibakteri,
metode sumur, KLT Preparatif, Spektrum UV, Spektrum IM.

PENDAHULUAN

Daun Mimba berkhasiat sebagai yang dapat disetarakan dengan kina,
antibakteri, antivirus, menanggulangi mengurangi rasa sakit, obat demam,
penyakit kulit, menjaga kesehatan dapat mengontrol kelahiran, obat
mulut dan gigi, sebagai obat malaria cacing untuk ternak, bahkan mampu
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menghambat  pertumbuhan  HIV
(virus penyebab penyakit AIDS)
(Kardinan, 2003). Bagian daun
Mimba  mengandung  beberapa
komponen dari metabolit sekunder
yang diduga berperan sebagai
antibakteri  yaitu  nimbin  dan
nimbidin (Ruskin, 1993).

Penelitian yang telah dilakukan
mengenai uji aktivitas antibakteri
ekstrak n-heksana, etil asetat dan
etanol daun mimba ( Azadirachta
indica A. Juss ) terhadap
Streptococcus  mutans  dengan
konsentrasi masing-masing pelarut
yaitu 100 mg/100 mL, 50
mg/100 mL dan 25 mg/100 mL
menunjukkan bahwa ekstrak n-
heksana, etil asetat dan etanol 95%
Alat dan Bahan Penelitian

Alat  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah
Spektrofotometer (Shimadzu UV 160
U), autoclave, oven (Memmert),
incubator, cawan petri, pipa kapiler,
plat silika GF254, bejana KLT,
larutan ekstrak n- heksana, larutan
pengembang n-heksana : etil asetat
(9 : 1), penampak noda UV 366 nm,
dan uap amonia.

Pemantauan Kandungan Ekstrak
N-Heksana

Pemantauan  kandungan  ekstrak
dengan  kromatografi lapis tipis
dilakukan terhadap larutan ckstrak
yang memberikan aktiyitas paling
baik dengan plat silika GF254
menggunakan larutan pengembang
n-heksana : etil asetat (9 : 1) dengan
penampak noda UV 366 nm, dan uap
amonia.

Isolasi Dan Karakterisasi

Larutan ekstrak n-heksana ditotolkan
berupa garis pada salah satu bagian
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dari daun mimba memberikan

aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus mutans. Ekstrak n-
heksana  memberikan  aktivitas

antibakteri tertinggi pada konsentrasi
100 mg/ 100 mL dengan daya
hambat 18,70 mm  terhadap
Streptococcus  mutans  (Fitriah,
Rahmayanti., 2017). Berdasarkan
hasil  penelitian tersebut maka
penelitian ini  dilanjutkan untuk
mengisolasi senyawa aktif daun
mimba (Azadirachta indica A. Juss)
yang memiliki aktivitas antibakteri
dengan daya hambat paling baik.

METODOLOGI PENELITIAN

sisi pelat (10 x 10 cm), kemudian
dikembangkan menggunakan
pengembang n-heksana : etil asetat
(9:1) sccara tegak lurus pada bejana
KLT. Pita  yang terbentuk
ditampakkan menggunakan sinar UV
366 nm, kemudian pita yang
memberikan aktivitas antibakteri
dikerok dari lapisan penyerap.
Setelah itu isolat dielusi dengan
pengembang n-heksana : etil asetat
(9:1) kemudian filtrat dipisahkan lalu
dihilangkan pelarutnya. Dilakukan
pemantauan dengan KLT satu arah
dan KLT dua arah dengan penampak
bercak UV 366 nm didapatkan
fluoresensi pada isolat X2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemantauan Kandungan Ekstrak
Kromatografi lapis tipis dilakukan
terhadap ekstrak n-heksana dengan
menggunakan pengembang n-
heksana : etil asetat (9:1) dengan
penampak noda UV 366 nm, dan uap
amonia. Dihasilkan dua noda yaitu
X1 (Rf: 0,7) dan X2 (Rf : 0,6) Hasil
kromatografi lapis tipis dapat dilihat
pada gambar 1
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Gambar 1. Hasil Kromatogram Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak N-Heksana Daun Mimba
(A) Sinar Tampak (B) Penampak bercak UV 366 nm

Pemisahan dan Pemurnian
Senyawa

Pemisahan isolat dilakukan terhadap
ekstrak yang memberikan aktifitas
paling baik menggunakan
kromatografi lapis tipis preparatif
dengan pengembang n-heksana : etil
asetat (9 : 1) memberikan hasil yang
baik, didapatkan isolat X2 yang
memiliki aktivitas biologi. Isolat X2
berupa massa berbentuk semi solid
berwarna kuning muda. Pengujian
kemumian dilakukan dengan KLT
dua arah menggunakan pengembang

I n-heksana : etil asetat (9 : 1) dan
pengembang Il toluen : aseton , (3 :
2). Dengan penampak bercak UV
366 nm pada pengembangan pertama
dihasilkan bercak berfluoresensi biru
hijau dengan Rf = 0.76 Setelah
pengembangan ke 2 terdapat 1
bercak pada penampak bercak UV
366 nm Berfluoresensi biru hijau
dengan Rf = 0.82, hal ini
menunjukkan kemungkinan senyawa
telah  murni  dan  menandakan
senyawa termasuk golongan senyawa
flavonol.

(a) (b) (c)

Gambar 2. KLT dua arah isolat X,

(a) Hasil kromatografi dua arah isolat X2

(b) Pengembang pertama n-heksan : etilasetat (9:1)

(c) Pengembang kedua toluen : aseton (3:2)
(b) dan (c) Penampak bercak sinar UV Azgg
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Identifikasi dan Karakterisasi
Isolat

Hasil identifikasi isolat X, Yyang
dilarutkan dalam metanol

diidentifikasi menggunakan
spektrofotometer UV. Gambar hasil
identifikasi isolat X2 dapat dilihat
pada gambar 3.

Gambar 3. Hasil Identifikasi

Hasil dari spektrum UV
menunjukan bahwa isolat
memberikan 2 buah puncak. Pita |
pada 331 dan pita Il 272 nm. Ini
sesuai dengan ciri khas spektrum UV
dari flavonoid yang mempunyai 2
buah puncak yaitu pita | pada range
300-380 nm dan pita Il pada range
240-280 nm. Dari hasil spektrum UV
dapat disimpulkan bahwa isolat X,
adalah golongan senyawa flavonol.

Hasil spektrofotometri Infra
Merah (1M) isolat X2 menunjukkan

Isolat X2

spektrum dengan puncak serapan
pada bilangan gelombang 3350.1
cm'l yang menunjukkan gugus OH,
bilangan gelombang 2974.0 cm";
2891.] em’l menunjukkan Ar-H dan
C=C-H, bilangan gelombang 1649.0
cm‘l  menunjukkan C=0, serta
bilangan gelombang 1382.9 cm'l ;
1454.2 yang menunjukkan lentur C-
H. Gambar basil Spektrum Infra
Merah (1M) dapat dilihat pada
gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Spektrum Infra Merah (IM) Isolat X2

KESIMPULAN

Hasil isolasi dengan kromatografi
lapis tipis preparatif kemudian
dilakukan. pemantauan KLT dua
arah memberikan satu bercak pada
isolat X2 dengan penampak bercak
UV 366 memberikan hasil yang
positif yaitu fluoresensi berwarn‘a
biru  hijau, yang selanjutnya
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